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Gambar llustrasi kekerasan anak di bawah umur/Indonesiasatu.co.id (Syamsir Jurnalis).

JENEPONTO, SULSEL - Terduga pelaku kejahatan anak di bawah umur yang
terjadi beberapa hari lalu di kampung Mallasoro, Kelurahan Bontorannu,
Kecamatan Bangkala, Kabupaten Jeneponto hingga kini belum ditangkap Polisi.



Terduga pelaku yang diketahui Kaharuddin Dg Ngalle (50) ini, masih bebas
berkeliaran. Padahal, dugaan kasus tersebut sudah hampir satu bulan bergulir di
satuan Reskrim Unit Pelayanan Perempuan dan Anak (PPA) Polres Jeneponto.

Hal itu, Berdasarkan Laporan Polisi Nomor: LP/B/207/IV/2023/SPKT/Polres
Jeneponto Polda Sulawesi Selatan tertanggal 30 April 2023 pukul 21.21 Wita.

Dimana pelapor, Sanri (32) telah melaporkan dugaan tindak pidana kejahatan
perlindungan anak UU Nomor 17 Tahun 2016 tentang Penetapan PERPU nomor
1 tahun 2016 perubahan kedua atas UU nomor 23 tahun 2002 tentang
perlindungan anak sebagaimana dimaksud dalam Pasal 80 UU 35/2014.

"Jadi pas setelah kejadian pada hari Minggu, 30 April 2023 saya langsung
memang ji melapor di Polres Jeneponto pak," ungkap Sanri yang juga orang tua
korban sambil memperlihatkan bukti laporannya kepada wartawan sesaat lalu.

Dikonfirmasi, Kanit PPA Polres Jeneponto AIPTU Pamili membenarkan adanya
laporan pelapor terkait penganiayaan anak di bawah umur.

"la laporannya itu penganiayaan anak, sama ji dengan kekerasan anak.
Ancamannya di bawah dari lima tahun penjara. Jadi anak ini korban, pelaku itu
dewasa," kata Pamili, Jumat (26/5/2023).

Dijelaskan bahwa sejauh ini pihak sudah melakukan olah TKP di lokasi kejadian
dan sudah memeriksa dua orang saksi korban, termasuk memeriksa pelapor dan
terlapornya.

"Kita sudah periksa semua saksi-saksi korban termasuk juga pelapornya. Dan
Kemarin juga kita sudah ambil keterangan dari terlapor/tersangkanya. Jadi sudah
semua mi," tutur Pamili.

Sisa hasil visumnya yang belum ambil, "Waktu saya ke Puskesmas dokternya
belum datang," tambahnya.

Namun untuk mengamankan tersangkanya, menurut Pamili digelar dulu, begitu
SOPnya tidak langsung ditahan. Apalagi ini perkara anak.

ltupun untuk menangkap tersangkanya tergantung dari perintah Pimpinan
(Kasat). "Saya tidak berani, dari pak Kasat jia, kalau ada perintahnya beliua,"
bebernya.

"Saya juga sudah sampaikan kepelapornya saya bilang sabar meky. Saya juga
pernah ditelpon sama Tentara dan Pak Waka juga telpon saya," sambungnya.

Disisi lain pihak keluarga korban kekerasan anak merasa tidak mendapatkan
keadilan karena sejauh ini terduga pelakunya belum diamankan.

Sehingga, Dg Ngempo selaku kakek dari korban mendesak pihak Kepolisian
Polres Jeneponto agar terduga pelaku tersebut segera ditangkap.

Hal itu, kata dia demi mencegah timbulnya penyakit masyarakat yang dapat
berpotensi terjadinya perpecahan.



"Kita ini melapor polisi untuk menghindari hal-hal yang tidak diinginkan, tapi kalau
begini caranya kita juga bisa bertindak,” nada Dg Ngempo terlihat marah.

Menurut Dg Ngempo, korban inisial RS (12) saat ini trauma dengan kejadian
yang dialaminya. Sebab, mendapat perlakuan kekerasan fisik.

Dikisahkan bahwa cucunya dianiaya oleh pelaku dengan mengunakan
tanggannya mengepal kearah leher bagian belakang sebanyak tiga kali. Bahkan
cucunya itu sempat diancam parang oleh pelaku.

"Dari kejadian itu, cucuku ini dilarikan ke Puskesmas di visum kerena mengalami
luka bengkak dan luka memar kebiru-biruan," jelasnya.
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